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ABSTRAK 

 

Radikalisme adalah paham yang pendapatnya merasa yang 

benar, paling shahih dan pendapat orang lain salah. Radikalisme 

menolak kebenaran yang datang dari luar kelompoknya. Lebih dari 

sekedar pemikiran, radikalisme melahirkan prilaku kekerasan seperti 

pembunuh diri dan perilaku teror seperti yang terjadi beberapa waktu 

lalu di indonesia. Madrasah Tsanawiyah Al hikmah Kedaton Bandar 

Lampung melakukan upaya agar siswa/siswinya terbebas dari paham 

radikalisme dengan melakukan upaya preventif. Atas dasar itulah 

penelitian ini penting untuk dilakukan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan sifat penelitian deskripstif kualitatif. Sumber data primer 

diperoleh dari kepala sekolah, guru bimbingan konseling dan siswa 

yang dianggap mewakili. Data sekunder diperoleh dari buku, jurnal 

dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. Teknik pengumpulan data 

dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 

dengan reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. 

Dari Hasil penelitian yang didapatkan bahwa di MTS Al-

Hikmah Kedaton Bandar Lampung yaitu Teknik dan langkah-langkah 

yang ditempuh oleh guru BK dalam menangkal radikalisme: 1) 

konselor sebagai pendidik dalam rangka mempersiapkan diri agar 

menjadi pendidik yang professional adalah dengan melanjutkan 

pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi (kuliah lagi), 2) Konselor 

sebagai penasehat terlebih dahulu memberikan nasehat-nasehat bijak 

seperti memberitahu perilaku perilaku yang baik ataupun orang-orang 

sukses agar dapat diteladani siswa. 3) konselor sebagai pembimbing 

guru membimbing siswa agar mencapai target pembelajaran yang 

telah ditentukan. Sepertinya, saat menyampaikan materi tentang hadits 

tolong menolong yang targetnya siswa harus mampu melakukan 

tindakan tersebut di lingkungan sekolah . 4) konselor sebagai model 

teladan Guru BK tentu harus mampu menjadi teladan bagi siswanya. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa peran konselor dalam 

menanggulangi radikalisme di Mts sudah terlaksana dengan baik 

sesuai dengan yang sudah dijelaskan dalam teori dan mampu 

menanggulangi terjadinya radikalisme di sekolah. 

 

Kata iKunci i: i iPeran Konselor Islam dan Radikalisme  
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ABTRACT 

 

 Radicalism is an ideology where one feels that one's opinion 

is correct, the most authentic and other people's opinions are wrong. 

Radicalism rejects truth that comes from outside the group. More than 

just thoughts, radicalism gives birth to violent behavior such as 

suicide and terror behavior as happened some time ago in Indonesia. 

Madrasah Tsanawiyah Al Hikmah Kedaton Bandar Lampung makes 

efforts to ensure that its students are free from radicalism by carrying 

out preventive efforts. It is on this basis that this research is important 

to carry out. 

 This type of research is field research with the nature of 

qualitative descriptive research. Primary data sources were obtained 

from school principals, guidance and counseling teachers and 

students who were considered representative. Secondary data was 

obtained from books, journals and relevant previous research results. 

Data collection techniques using interviews, observation and 

documentation. Data analysis techniques using data reduction, data 

display and drawing conclusions. 

 From the research results, it was found that at MTS Al-

Hikmah Kedaton Bandar Lampung, namely the techniques and steps 

taken by guidance and counseling teachers to ward off radicalism: 1) 

counselors as educators in order to prepare themselves to become 

professional educators is to continue their education to a higher level. 

higher (going to college again), 2) The counselor as an advisor first 

gives wise advice such as telling good behavior or successful people 

so that students can emulate them. 3) counselors as teacher guides 

guide students to achieve predetermined learning targets. It seems 

that when delivering material about the hadith of helping each other, 

the target is that students must be able to carry out these actions in the 

school environment. 4) Counselor as an exemplary model Counseling 

teachers must of course be able to be role models for their students. 

The results of this research state that the role of counselors in 

overcoming radicalism at MTS has been carried out well in 

accordance with what has been explained in theory and is able to 

overcome the occurrence of radicalism in schools. 

 

Keyword: iRole Of Islamic Counselor and Radicalism 

 

 



iv 

 

SURAT iPERNYATAAN 

 

Saya iyang ibertanda itangan idibawah iini i: 

 

 Nama i  : iSindi iOktavia 

 NPM  : i1941040250 

 Jurusan i : iBimbingan idan iKonseling 

 Fakultas : iDakwah idan iIlmu iKomunikasi i 

 

Menyatakan ibahwa iskripsi iyang iberjudul” iPERAN iKONSELOR 

iISLAM iDALAM iMENANGKAL iRADIKALISME iDI iMTS iAL-

HIKMAH iKEDATON iBANDAR iLAMPUNG”. iadalah ibenar-

benar ihasil ikarya isaya isendiri idan itidak iada iunsur iplagiat, 

ikecuali ibeberapa ibagian iyang idisebutkan isebagai irujukan 

ididalamnya. iApabila iDikemudian ihari idalam iskripsi iini 

iditemukan iketidak isesuaian idengan ipernyataan itersebut i, imaka 

iseluruhnya imenjadi itanggung ijawab isaya idan isaya iakan 

imenerima isegala isanksi isebagai iakibatnya i. iDemikian 

ipernyataan iini idi ibuat idengan isebenar-benarnya. 

 

       

  

Bandar iLampung, i24 iJuni i2024 

Penulis 

 

 

 

 

 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i 
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MOTTO 

 

    i   i  i i   i  i  i i  

i i  i    i 

Dan idemikian i(pula) iKami itelah imenjadikan ikamu i(umat iIslam), 

iumat iyang iadil i(terbaik) idan ipilihan iagar ikamu imenjadi isaksi 

iatas i(perbuatan) imanusia idan iagar iRasul i(Muhammad)  

imenjadi isaksi iatas i(perbuatan) ikamu. 

(QS: iAl-Baqarah i:143) 
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PERSEMBAHAN 

 

Dengan ipenuh irasa isyukur iatas ikehadiran iAllah iSWT, 

idengan isemua ipertolongan-Nya isehingga idapat itercipta ikarya 

itulis iini. iMaka ikupersembahkan iSkripsi iini ikepada iorang-orang 

iyang itercinta idan itersayang idiantaranya: 

1. Kedua iorang itua, iAyahanda iM.Zen idan iIbunda iYunani 

itercinta iyang itelah imerawat idan imendidikku idengan 

ipenuh ikelembutan, ikasih isayang idan iketulusan. 

iDukungan-dukungan iyang iluar ibiasa isehingga 

imembuatku ibersemangat iuntuk imenyelesaikan istudi. 

iBerkat ido’a ikeduanya ilah isehingga iaku idapat 

imenyelesaikan ikuliah iini. iSemoga isemua iini imerupakan 

ihadiah iterindah iuntuk iIbu idan iBapak itercinta iyang 

iselalu imemenuhi ikebutuhanku iuntuk imenyelesaikan 

ipendidikan. iSehat iselalu idan ihiduplah ilebih ilama ilagi 

ibapak idan iibu iharus iada idi isetiap iperjalanan ihidup 

isaya. iIloveyou imore. 

2. Saudara iKandungku iTi i(Anggun iAngraini), iMises i(Devi 

inovita), iWan inaja i(Rifki ia.b) iTerimakasih itelah 

imemberikan isuport iserta idoa ikepada ipenulis isehingga 

ipenulis ibisa imembuktikan iuntuk imenyelesaikan iSkripsi. 

3. Terima ikasih ikepada iseluruh ikeluarga ibesarku iyang 

iselalu imendukung idan imenantikan ikelulusanku iuntuk 

imenjadi iseorang isarjana. 

4. Terima ikasih ikepada idiri isaya isendiri, iSindi ioktavia 

iyang itelah ibertanggung ijawab imenyelesaikan iapa iyang 

itelah idi imulai. iTerima ikasih itelah imenyelesaikan iini 

isemua idengan isabar idan iberjuang iserta itidak imudah 

imenyerah idalam imenyelesaikan itugas iakhir iini idengan 

imenyelesaikan isebaik idan isemaksimal imungkin, iini 

imerupakan ipencapaian iyang ipatut idibanggakan iuntuk 

idiri isendiri. 
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KATA iPENGANTAR 

 

 i i i i i i i i i i iSegala ipuji isyukur isenantiasa ipenulis ihaturkan 

ikepada iAllah iSWT iyang itelah imelimpahkan irahmat, ihidayah-

Nya isehingga ipenulis idapat imenyelesaikan ipenulisan iskripsi iini 
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iII iyang itelah imemberikan imotivasi idalam imengarahkan 
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1 

BAB iI 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan iJudul 

Sebagai ilandasan iutama iyang isangat ipenting idalam 

isebuah ipenelitian imaka iuntuk imemaham iiistilah-istilah iyang 

iterdapat idi idalam ijudul iini, isecara isingkat ipenelitian 

imenjelaskan iapa imaksud idari ijudul iini idengan ipemahaman 

idan ipenafsiran isecara ilugas. iAdapun ijudul iskripsi iini 

iadalah: iPeran iKonselor iIslam i iDalam iMenangkal 

iRadikalisme iDi iMTS iAl-Hikmah iKedaton iBandar 

iLampung 

Untuk imenghindari ikesalahpahaman idalam i 

imemahami ijudul idiatas, imaka idiperlukan ipenegasan iterhadap 

ihal-hal isebagai iberikut: 

Peran iadalah iserangkaian iperilaku iyang idiharapkan 

ipada iseseorang isesuai idengan iposisi iyang idiberikan ibaik 

isecara iformal imaupun iinformal. iPeran imerupakan iaspek 

idinamis idari ikedudukan, iyaitu iseseorang imelaksanakan ihak-

hak idan ikewajibannya. iArtinya, iapabila iseseorang 

imelaksanakan itugas idan ikewajibanya isesuai idengan 

ikedudukannya, imaka idia itelah imenjalankan isuatu iperan.
1
 

Peran imemiliki ibeberapa ibagian ipenting iseperti iperan 

iposisi/Role iPosition iialah ikedudukan isosial iyang isekaligus 

imenjadi istatus ikedudukan idan iberhubungan idengan itinggi 

irendahnya iposisi iseseorang itersebut idalam istruktur isosial 

itertentu, iperan iprilaku/role ibehavior iialah icara iseseorang 

imemainkan iperannya. i
2
 

Jadi idapat idisimpulkan ibahwa iperan iadalah 

ikedudukan iatau itugas iseseorang idalam imasyarakat iatau 

ikelompok. i 

Sedangkan iKonselor iadalah ipihak iyang imembantu 

iklien idalam iproses ikonseling. iSebagai ipihak iyang ipaling 

imemahami idasar idan iteknik ikonseling isecara iluas, ikonselor 

                                                     
1 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pengertian Peran, 2020.  
2 Abdul Syukur, Pengertian Peran Konselor . Jurnall PGPAUD, Vol. 2 No. 1 

(1 April 2015), h. 2-3. 
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idalam imenjalankan iperannya ibertindak isebagai ifasilitator idan 

imotivator ibagi iklien. i
3
 

Menurut iCormier idan iCormier, ikonselor iadalah iorang 

iatau iperson iyang imenyediakan ibantuan. iKonselor iadalah 

iseseorang iyang imemberi ibantuan ikepada iklien idengan 

iteknik ikonseling itertentu. i
4
 

Berdasarkan ipengertian idiatas iyang idi imaksud iperan 

ikonselor iadalah iseseorang itenaga iahli iyang ibertindak 

isebagai ifasilitator i imemiliki itugas idalam imembantu 

iseseorang iatau iklien i 

Menangkal iMenurut isudut ipandang ihukum, 

iPencegahan iadalah isuatu iproses, icara, itindakan imencegah 

iatau itindakan imenahan iagar isesuatu ihal itidak iterjadi. iDapat 

idikatakan ipula isuatu iupaya iyang idilakukan isebelum 

iterjadinya ipelanggaran. 

Radikalisme imenurut imukminin iyakni iupaya 

ipenanaman inilai-nilai ike-Indonesiaan iserta inilai-nilai inon 

ikekerasan. iDalam iprosesnya istrategi iini idilakukan imelalui 

ipendidikan ibaik iformal imaupun inon iformal. iSedangkan 

iRadikalisme imenurut isuharsimi iialah isuatu isikap iyang 

imenginginkan iperubahan isecara itotal imelalui ikekerasan idan 

iaksi-aksi iyang iekstrem. iDalam ihal iini ibisa idilihat idari 

iadanya isikap iintoleran, ifanatik, iekslusif, idan irevolusioner. 

iRadikalisme imerupakan isusuatu iyang itimbul idi iIndonesia 

idikarenakan iadanya iperubahan itatanan isocial idan ipolitik. 

iSetelah ikehadiran iorang-orang iArab idari iHadramaut iYaman 

ike iIndonesia itelah imembawa isuatu iideologi ibar iuke itanah 

iair iyang ikehadirannya idapat imengubah ikonstelasi iumat 

iIslam idi iIndonesia. iIdeologi ibaru iyang imereka ibawa 

imerupakan iideologi iyang ilebih ikeras idan itidak imengenal 

itoleransi.
5
 

Radikalisme imerupakan ipaham iatau ialiran iyang 

                                                     
3 Namora Lumonga Lubis. Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori 

dan Praktik. Jakarta : Kencana 2011.h. 21- 22 
4 Cormier, Pengertian Konselor, Pustaka Media, Jakarta, 2019.  
5 Sahri, Radikalisme Islam di Perguruan Tinggi Perspektif Politik Islam (AL- 

Daulah:Jurnal Hukum dan Perundangan Islam Volume 6 Nomor 1Tahun 2016), h. 

235-240 
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imenginginkan iperubahan iatau ipembaharuan isosial idan 

ipolitik idengan icara ikekerasan iatau idrastic.
6
 

Radikalisme imerupakan ifakta isosial iyang 

ispektrumnya imerentang idari ilingkungan imakro i(global), 

ilingkungan imesso i(nasional) imaupun ilingkungan imikro 

i(lokal). iKajian imengenai iradikalisme ilebih ibanyak imemberi 

iperhatian ikepada iproses iradikalisasi idan iakibat-akibat 

iradikalisme. iSebagian iorang imemandang ibahwa ikeyakinan, 

ilatar ibelakang ipendidikan, ikondisi isosial idan iekonomi 

imenjadi ifaktor-faktor iyang imembentuk iproses iradikalisasi. 

iSelain iitu itindakan iradikal, iseringkali idipandang isebagai 

ipilihan irasional ibagi isekelompok iorang. iPandangan itersebut 

imenyebabkan ikesulitan iuntuk imengatasinya. iOleh ikarena iitu, 

ikeyakinan isebagai idimensi ikehidupan imanusia iyang isangat 

isulit idiintervensi iharus idipupuk isemaksimal imungkin. 

iMunculnya iradikalisme idalam idimensi isosial, ihanya ibisa 

idireduksi idan idicounter idengan igejala isosial ilain iyaitu 

igerakan ianti iradikalisme. iRespons ipara itokoh iagama 

imerupakan iekpresi ikontra iradikalisme. iDisini idibutuhkan 

iperhatian idari isemua ikalangan, ibaik ipemerintah imaupun 

imasyarakat imengenai iradikalisme, imencerminkan ibahwa 

iradikalisme imerupakan imasalah iyang iserius idan imelekat 

ipadanya ikontra iradikalisme. iJika idilihat imengenai iaktor 

iradikalisme iyang imuncul idipermukaan, iwacana iyang 

iberkembang idipahami isebagai ikelompok iorang iyang 

ikebanyakan iterdidik idari ipendidikan ipesantren. iHal iini 

iberakibat ipada itumbuhnya ipemahaman ipublik ibahwa 

ipesantren imerupakan itempat ipendidikan ibagi icalon iteroris. 

iFakta ike-Indonesia iIsu iradikalisme iyang imengaitkannya 

idengan ipesantren itelah imembuat iopini ipublik iterhadap 

ipesantren imenjadi iburuk. iKurikulum ipengajaran iseringkali 

imenjadi ifaktor iutama iketerlibatan ipesantren idalam 

iradikalisme. I 

 

                                                     
6 A. Faiz Yunus, “Radikalisme, Liberalisme, dan Terorisme: Pengaruhnya 

terhadap Agama Isalam”, Jurnal Studi Al Qur‟an; Membangun Tradisi Berfikir 

Qur‟ani, Vol.13 
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Berdasarkan idari ipengertian-pengertian idiatas ibahwa 

imenangkal iradikalisme imerupakan ipencegahan iTindakan 

iterhadap isuatu isikap iyang imenginginkan iperubahan isecara 

itotal imelalui ikekerasan idan iaksi-aksi iyang iekstrem. i 

Pendidikan idipahami isebagai iupaya imanusia 

imenumbuhkan idan imengembangkan ipotensipotensi, ibaik 

ijasmani imaupun irohani isesuai idengan inilai-nilai iyang iada 

ididalam imasyarakat idan ikebudayaan i. iNilai-nilai iitu 

ikemudian idikembangkan imelalui iproses ipendidikan idengan 

itujuan iakhir inilai-nilai itersebut imenjadi iwatak iatau ikarakter 

iyang idimiliki iterdidik. iDisini iperlu idipahami ibahwa, 

ikesalahan imemahami inilai-nilai iatau imengambil iparadigma 

iyang ikontra i(tidak iditerima idi imasyarakat), isecara iumum 

iakan imenimbulkan ipersoalan isebagaimana iradikalisme iyang 

iditunjukkan idalam imengaplikasikan inilai-nilai iajaran iIslam 

idi imasyarakat. iMaka iperan ipendidikan iuntuk imenumbuhkan 

ibudaya idamai idan isikap imoderat isangat idibutuhkan. iDi 

ikalangan ikomunitas iIslam, imunculnya isikap itoleransi 

ibiasanya imerupakan iproduk idari ipemahaman iajaran iIslam 

i(teologi). iKarena iitu, imencermati ipotensi iperdamaian idi 

ilingkungan ipenganut iIslam iharus idilihat isejauh imana 

iinterpretasi imereka iterhadap iajaran iIslam i(teologi) iyang 

iberkaitan idengan iisu-isu iyang ihangat iyang ibiasanya imenjadi 

itrigger iterhadap imunculnya ikekerasan. iSetelah imemahami 

ipersepsi itersebut, ikemudian idilihat isejauh imana iinterpretasi 

ipersepsi iitu idiimplementasikan idalam ibentuk iaksi ikedalam 

ibentuk isosialisasi iatau ipendidikan idan isosialisasi ikeluar iatau 

idiseminasi ikepada imasyarakat. iSalah isatu ilembaga 

ipendidikan iyang isecara ikhusus imengajarkan idasar-dasar 

ikeislaman i(teologi) iadalah ipesantren. iIa imerupakan ilembaga 

ipendidikan iIslam itradisional iyang iberkembang iluas idi 

iIndonesia. iPesantren ipada iumumnya, imengajarkan ibudaya 

idamai idan ilebih ibanyak imenampakkan ikarakter iIslam iyang 

imoderat ikarena ipada iumumnya ipesantren iadalah ibagian idari 

imasyarakat iSuni. i i
7
 

                                                     
7 Sulaiman Ismail, Pendidikan Pesantren Aceh Anti Radikalisme, Jurnal 
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MTS iAl-Hikmah iKedaton iBandar ilampung 

idiresmikannya iMTS iAl-Hikmah iyang ibertempat idi iJln. 

iSultan iAgung iGg. iRaden iSaleh iNo. i23 iWay iHalim 

iKedaton iBandar iLampung. 

Berdasarkan ipenjelasan idiatas idapat idisimpulkan 

ibahwa iPeran iKonselor iIslam i iDalam iMenangkal 

iRadikalisme iDi iMTS iAl-Hikmah iadalah iMts iadalah 

ilembaga ikeagamaan, iyang imemberikan ipendidikan idan 

ipengajaran iserta imengembangkan idan imenyebarkan iagama 

iIslam. iMTS iadala isebuah iLembaga ipendidikan iIslam 

idimana isiswanya itinggal ibersama idan ibelajar idi ibawah 

ibimbingan iseorang iatau ilebih idari iseorang iguru iyang 

idikenal idengan isebutan iseorang iguru iBK iada iruangan iuntuk 

ibelajar idan ikegiatan-kegiatan ikeagamaan iyang ilain.
 i8

. i i 

Berdasarkan ipenjelasan idiatas imaka ijudul idalam 

iproposal iini iadalah iPeran iKonselor iIslam i iDalam 

iMenangkal iRadikalisme iPada iSantri iKelas iVII i iDi iMTS 

iAl-Hikmah iKedaton iBandar iLampung. i 

 

B. Latar iBelakang 

Peran imerupakan iaspek idinamis idari ikedudukan, 

iyaitu iseseorang imelaksanakan ihak-hak idan ikewajibannya. 

iArtinya, iapabila iseseorang imelaksanakan itugas idan 

ikewajibanya isesuai idengan ikedudukan inya, imaka idia itelah 

imenjalankan isuatu iperan. iPeran iadalah itugas iyang 

imerupakan itanggung ijawab iyang imelekat ipada iseseorang 

isesuai idengan ikedudukan, inorma-norma iyang iberhubungan 

idengan itempat iseseorang idan imelaksanakan ikewajibannya 

idengan ibaik. iDalam imelakukan iproses ikonseling, iseorang 

ikonselor iharus idapat imenerima ikondisi iklien iapa iadanya. i 

Konselor iharus idapat imenciptakan isuasana iyang 

ikondusif isaat iproses ikonseling iberlangsung. iPosisi ikonselor 

isebagai ipihak iyang imembantu, imenepatkannya ipada iposisi 

iyang ibenarbenar idapat imemahami idengan ibaik ipermasalahan 

                                                                                                                 
Pendidikan dan Konseling, Volume 4 Nomor 6 Tahun 2022, Universitas Pahlawan 
Tuanku Tambusai,h.30 

8 Zamakhsyari Dhoifier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3S, 2011),h. 79 
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iyang idihadapi iklien. iSetiap ikonselor ipada imasing-masing 

ipendekatan iteknik ikonseling iyang idigunakannya imemiliki 

ikarakteristik idan iperan iyang iberbeda-beda. iHal iini 

itergantung idari ikonsep ipendiri iteori iyang idijadikan ilandasan 

iberpijak. iMisalnya, ipada ikonselor iyang imenggunakan 

ipendekatan ibehavioristik, ikonselor iberperan isebagai ifasilitator 

ibagi iklien. iHal itersebut itidak iberlaku ibagi ikonseling iyang 

imenggunakan ipendekatan ihumanistis idimana iperan ikonselor 

ibersifat iholistis. iKonselor iadalah iseseorang iyang imemiliki 

ikeahlian idalam ibidang ipelayanan ikonseling, isebagai itenaga 

iprofesional. iLebih ilanjut iKartini imenyebutkan ibahwa 

ikonselor iseperti iseorang iayah iyang ibaik, ipenuh isperhatian 

iserta ipengertian, idan isiap isedia imenolong idirinya, iatau 

isebagai iibu iyang iramah idan imemberikan iketenangan 

ikepadanya. iHal iyang isama ijuga idisampaikan i 

Yusuf iGunawan ibahwa iseorang ikonselor iadalah iguru 

ipembimbing iyang imembantu isiswa iuntuk imenjalani 

ibimbingan itersebut. iKonselor idalam ikonteks iini ibertugas 

isecara iprofesional iyaitu iseseorang iyang isudah imenerima 

ilatihan iserta idididik idengan ikhusus iuntuk imenguasai isegala 

isesuatu iyang iberhubungan idengan ibimbingan idan ikonseling 

ibaik idalam ipengetahuan, ipengalaman, idan ipribadinya idalam 

ibimbingan idan ikonseling. iHal iini itentunya imenjadi iprasyarat 

iuntuk imenjadi ikonselor idemi itercapainya itujuan ipemberian 

ilayanan ibimbingan. iKualitas ipribadi ikonselor iadalah ikriteria 

iyang imenyangkut iaspek ikepribadian. i
9
 

Peran ikonselor isebagai imotivator, iIstilah imotivasi 

i(motivation) iberasal idari ibahasa ilatin, iyaitu imovere iyang 

iberarti i“menggerakkan”. iMotivasi imerupakan ihasil isejumlah 

iproses iyang ibersifat iinternal iatau ieksternal ibagi iseorang 

iindividu, iyang imenyebabkan itimbulnya isikap ientusiasme idan 

ipersistensi idalam ihal imelaksanakan ihal-hal itertentu. i
10

 

                                                     
9 Siti Haolah, Rima Irmayanti, Pentingnya Kualitas Pribadi Konselor Dalam 

Pelaksanaan Konseling Individual, jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol !, No 6. 

November 2018  
10 J Winardi, Motivasi dalam Pemotivasian (Jakarta : Raja Grafindo Persada. 

2011) h 2  
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iSebagaimana itercantum idalam iAl-Qur‟an isurah iThaha iayat 

i44 i: 

  i i  i  i   i   i i  i i i i 

“Maka iberbicaralah ikamu iberdua ikepadanya idengan ikata-kata 

iyang ilemah ilembut, imudah-mudahan iia iingat idan itakut. (Qs. 

Thaha :44 i
11

 

Dari iayat idiatas imengandung imakna ibahwa idalam 

imelaksanakan ikonseling ikonselor iharus iberkata idengan 

ilemah-lembut iagar iklien imerasa idihargai, iditerima idan idapat 

imengerti idan imemahami itujuan iyang idisampaikan ikonselor. 

iKonselor isebagai iseorang imotivator iyaitu imemberikan 

idorongan ikepada iklien idalam iupaya imemecahkan 

imasalahnya isecara iefektif idan iproduktif. iMemahami imotivasi 

iadalah ihal iyang isangat ipenting ibagi iseorang ikonselor idalam 

iproses ikonseling ikarena ibeberapa ihal iseperti iKlien iharus 

iselalu idiajak iuntuk ibekerjasama idalam iproses ikonseling, 

iKlien iharus iselalu idiajak iuntuk iselalu iberusaha imelakukan 

ihal-hal iyang ipositif. i 

Di iIndonesia, ifenomena imengenai iradikalisme 

isemakin iterlihat inyata. iDalam ianalisisnya iSidney iJones 

ijumlah imereka iminoritas, idan ilebih isedikit idari imereka 

iyang imenggunakan ikekerasan iRadikalisme iagama iterjadi 

ipada itahun i1950 iyang iditandai idengan imunculnya isuatu 

iGerakan iDarul iIslam. iAkan itetapi, ipada itahun i1962 igerakan 

iDI/TII idapat idipatahkan ioleh ipemerintah iIndonesia inamun 

iGerakan iini isudah iterlanjur imendapat isimpati idan idukungan 

idari iSebagian ikalangan iumat iIslam idi iIndonesia. iOleh 

ikarena iitu, ipara iaktivis iyang itidak itertangkap imenjadi 

iembrio iuntuk imenggerakkan ilagi itradisi iradikalisme idi 

iIndonesia. i 

Berdasarkan hasil Skripsi yang dilakukan  Kiki Al-Anshar 

Fakultas Hukum Tata Negara Universitas Islam Negeri Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dengan judul Strategi Penanggulangan Paham 

                                                     
11 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Surabaya : Al-

Halim, 2013), h 314 
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Radikalisme Menurut Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama Dan 

Perspektif Fiqh Siyasah. Hasil didalam skripsi tersebut membahas 

tentang menangkal paham Radikalisme menurut pandangan 

Tokoh Nahdlatul Ulama Provinsi Bengkulu itu melakukan 

antisipasi tindakan preventif terhadap warga Nahdiyin itu sendiri 

dan kepada warga nahdliyin ada melalui organisasi NU agar 

mengembangkan islam yang toleran Islam yang menjaga 

keseimbangan pemahaman-pemahaman yang tidak menganggap 

diri sendiri lebih baik dari yang lain upaya preventif yang harus 

dilakukan bukan hanya pada institusi Pendidikan dan Lembaga 

keagamaan, namun juga ke semua bagian, radikalisme tidak 

mencuat seperti ini meskipun memang sudah ada sejak lama. 

Selanjutnya ihistoritas imunculnya iradikalisme idi 

iIndonesia idisebabkan ioleh itiga ifaktor imendasar. iPertama 

iperkembangan idi itingkat iglobal idimana ikelompok-kelompok 

iradikal imenjadikan isituasi idi iTimur iTengah isebagai iinspirasi 

iuntuk imengangkat isenjata idan iaksi iteror. iKedua iterkait 

idengan itersebar iluasnya ipaham iWahabisme iyang 

imengagungkan ibudaya iIslam iala iArab iyang ikonservatif. 

iDalam ikaitannya idengan iRadikalisme, iWahabisme idianggap 

ibukan isekedar ialiran, ipemikiran, iatau iidelogi, imelainkan 

imentalitas. iCiri imental iitu iialah igemar imembuat ibatas 

ikelompok iyang isempit idari ikaum imuslimin, isehingga 

idengan imudah imereka imengatakan idi iluar ikelompok imereka 

iadalah ikafir, imusuh, idan iwajib idiperangi. iSementara iitu 

ifaktor iketiga iadalah ikarena ikemiskinan, iwalaupun ihal iini 

itidak iberpengaruh ilangsung iterhadap imerebaknya iaksi 

iradikalisme. iHal iutama iyang ikemungkinan imembuat 

iketerkaitan iantara ikemiskinan idan iradikalisme iadalah 

iperasaan itermarjinalkan. iSituasi iseperti iitu imenjadi 

ipersemaian isubur ibagi iradikalisme idan ipaham iradikalisme 

iini itidak imuncul ibegitu isaja isecara iterang-terangan inamun 

imelalui icara iyang ilebih itidak iterlihat iseperti imelalui 

ikegiatan-kegiatan isosial, ikegiatan ikampus, ipemberian ibantuan 

idana idengan imemberikan ipaham iradikalisme, imelalui 
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iinternet, idan ijalan-jalan.
12

 

Untuk imencegah ipaham iradikalisme idi ikalangan 

isiswa itentu isangat idibutuhkan ikerja isama idari iGuru 

iPendidikan iAgama iIslam iyang iada idi isekolah. iHal iini 

idikarenakan imereka imerupakan isalah isatu ipihak iyang 

ibertanggungjawab iuntuk imemberikan ipemahaman iyang 

ikomprehensif imengenai iajaran iagama iIslam ikepada isiswa. 

iTidak iseharusnya iguru iPendidikan iAgama iIslam 

imengajarkan isikap-sikap iyang iintoleran, ibaik iterhadap 

isesama imuslim iataupun iterhadap iagama ilain. iSikap ilemah 

ilembut, isaling imenghargai idan ibermusyawarah itetap iharus 

idiutamakan. iHal itersebut idi iatas itentu iada ikaitannya idengan 

ialasan ipenulis imemilih iMTs iAl-Hikmah isebagai ilokasi 

ipenelitian iadalah idikarenakan imadrasah iini imasih iberada 

idalam isatu inaungan idengan iPondok iPesantren iAl-Hikmah. 

iPendidikan iyang idiselenggarakan idi iMTs iini itentu imasih 

iada ikaitannya idengan iPondok iPesantren ikhususnya idari isegi 

ikurikulum iataupun ipemahaman ikeagamaan iyang idiajarkan. 

iMerupakan ihal iyang itidak iasing ibagi ikita, ibahwa iselama 

iini iada ipemahaman iyang iberkembang ibahwa ipondok 

ipesantren iataupun imadrasah iyang iberada idibawah inaungan 

iyayasan isangat irentan idalam imenyebarkan ipaham 

iradikalisme. iSelain iitu, ihubungan idengan imasyarakat ikurang 

iterbuka iatau icenderung ieksklusif. iPada idasarnya, iberdasarkan 

ihasil ipenilaian ipenulis iMTs iAl-Hikmah ibukanlah isekolah 

iyang imenganut ipaham iradikalisme iataupun iterindikasi ipaham 

iradikalisme. iSekolah iini ipenulis ipilih isebagai ilokasi 

ipenelitian iberdasarkan ipertimbangan iuntuk imelakukan 

ipencegahan iterhadap ipaham iradikalisme. iHal iini idikarenakan 

imencegah itentu ilebih ibaik idaripada imengobati iataupun 

imenghilangkan ipaham iradikalisme. i
13

 

                                                     
12 Radha Widyaningsih dkk, Kerentanan Radikalisme Agama di Kalangan 

Anak Muda, (Prosiding Seminar Nasional dan Call For Paper: Pengembangan Sumber 

Daya Pedesaan dan Kearifan Lokal Berkelanjutan VII, November 2017), h. 1553-

1587 
13 SapriaIman, Peran Guru Pai Dalam Mencegah Paham Radikalisme Bagi 

Siswa Di Mts Irsyadul Anam Kiyudan Selomartani Kalasan Sleman Yogyakarta, 

h.301 
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Madrasah iatau iMTS imerupakan ilemabaga iPendidikan 

iyang imemfokuskan isiswa ikepada iPendidikan iagama iislam. 

iMadrasah iTsanawiyah i(MTs) iadalah ilembaga ipendidikan 

iyang imempunyai iderajat iyang isama idengan iSekolah 

iMenengah iPertama i(SMP). iMadrasah iTsanawiyah iadalah 

isatuan ipendidikan iformal idalam ibinaan iMenteri iAgama iyang 

imenyelenggarakan ipendidikan iumum idan ikejuruan idengan 

ikekhasan iagama iIslam. iNamun iMadrasah iTsanawiyah iini 

iberbeda idengan iSMP ikarena iMadrasah iTsanawiyah iadalah 

isatuan ipendidikan iformal iyang imenyelenggarakan ipendidikan 

iumum idengan ikekhasan iagama iIslam iyang iterdiri idari i3 

i(tiga) itingkat ipada ijenjang ipendidikan idasar isebagai ilanjutan 

idari iSekolah iDasar/Madrasah iIbtidaiyah. iSelain iitu iMTs 

iberada idi ibawah inaungan iKementerian iAgama i
14

 

Berdasarkan ilatar ibelakang idiatas idapat idisimpulkan 

ibahwa iPeran iKonselor iIslam i iDalam iMenangkal 

iRadikalisme iDi iMTS iAl-Hikmah iKedaton iBandar iLampung. 

iDari ipenjelasan ilatar ibelakang idiatas idapat idisimpulkan 

ibahwa ijudul idalam iproposal iini iyaitu i“Peran iKonselor 

iIslam i iDalam iMenangkal iRadikalisme iDi iMTS iAl-Hikmah 

iKedaton iBandar iLampung”. 

 

C. Fokus Dan Sub Fokus iPenelitian 

Berdasarkan ipenjelasan idiatas imaka ifokus idalam 

ipenelitian iini iyaitu i“Peran iKonselor iIslam i iDalam 

iMenangkal iRadikalisme iDi iMTS iAl-Hikmah iKedaton 

iBandar iLampung 

 

D. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ipenjelasan idiatas imaka irumusan imasalah 

idalam ipenelitian iini iyaitu iBagaimana iPeran iKonselor iIslam i 

iDalam iMenangkal iRadikalisme iDi iMTS iAl-Hikmah iKedaton 

iBandar iLampung? I 

 

 

                                                     
14 https://id.wikipedia.org/wiki/Madrasah_Tsanawiyah 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan ipenjelasan idiatas imaka idapat idisimpulkan 

itujuan ipenelitian iini iyaitu iUntuk iMengetahui iPeran iKonselor 

iIslam i iDalam iMenangkal iRadikalisme iDi iMTS i iAl-Hikmah 

iKedaton iBandar iLampung 

 

F. Manfaat iPenelitian 

Pada ipenulisan ikarya itulis iilmiah, isudah itentu imemiliki 

imanfaat iyang iingin ipenulis isampaikan. iAdapun imanfaat idari 

ipenelitian iyang iberjudul i“Peran iKonselor iIslam i iDalam 

iMenangkal iRadikalisme iDi iMTS iAl-Hikmah iKedaton 

iBandar iLampung. 

1. Secara iTeoritis 

Secara iteoritis, isebagai ibahan iinformasi iuntuk 

iperkembangan ikhasanah iilmu ipengetahuan, ikhususnya 

ipengetahuan imengenai iperan ikonselor iislam idan 

imengkal iradikalisme. 

2. Manfaat iPraktis 

Dapat imemberikan ipengetahuan idan ipemahaman 

ikeislaman iteruta imamengenai ibimbingan iagama idalam 

imenangkal iradikalisme iyang iada idi ipondok ipesantrem 

ial-hikmah idan ibagi iakademisi iFakultas iDakwah 

ikhususnya ipada ijurusan ibimbingan ikonseling iislam 

iSelain iitu idiharapkan isebagai ipendorong ibagi ipenelitian 

iselanjutnya isehingga iproses iyang iselanjutnya imemperoleh 

ihasil imaksimal isehingga idapat imenambah iwawasan idan 

ikhasanah ikeilmuan idalam ibidang ihukum ikhususnya 

ilingkup ikonseling iislam idalam imenangkal iradikalisme. 

 

G. Kajian iTerdahulu iyang iRelevan 

Untuk imelengkapi ipenulisan iproSposal ipenelitian, 

imaka iberikut iini iakan ipenulis isampaikan isekilas igambaran 

idari ibeberapa isumber ikajian iyang irelevan idan ibersangkutan 

idengan ivariable ijudul, iyakni itentang iPeran iKonselor iIslam i 

iDalam iMenangkal iRadikalisme iDi i iMTS iAl-Hikmah 

iKedaton iBandar iLampung i 

1. Skripsi iKiki iAl-Anshar iFakultas iHukum iTata iNegara i 
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iUniversitas iIslam iNegeri iFatmawati iSukarno iBengkulu i 

idengan ijudul iStrategi iPenanggulangan iPaham 

iRadikalisme iMenurut iPandangan iTokoh iNahdlatul iUlama 

iDan iPerspektif iFiqh iSiyasah i. 

Hasil ididalam iskripsi itersebut imembahas itentang 

imenangkal ipaham iRadikalisme imenurut ipandangan 

iTokoh iNahdlatul iUlama iProvinsi iBengkulu iitu 

imelakukan iantisipasi itindakan ipreventif iterhadap iwarga 

iNahdiyin iitu isendiri idan ikepada iwarga inahdliyin iada 

imelalui iorganisasi iNU iagar imengembangkan iIslam iyang 

itoleran iIslam iyang imenjaga ikeseimbangan ipemahaman-

pemahaman iyang itidak imenganggap idiri isendiri ilebih 

ibaik idari iyang ilain iupaya ipreventif iyang iharus 

idilakukan ibukan ihanya ipada iinstitusi iPendidikan idan 

iLembaga ikeagamaan, inamun ijuga ike isemua ibagian, 

iradikalisme itidak imencuat iseperti iini imeskipun imemang 

isudah iada isejak ilama.
15

 i 

 iPerbedaan ipenelitian itersebut idengan ipeneliti ipada 

ipenelitian itersebut imembahas imengenai i istrategi 

iPenanggulangan iPaham iRadikalisme iMenurut iPandangan 

iTokoh iNahdlatul iUlama iDan iPerspektif iFiqh isedangkan 

ipenelitian iini imembahas imengenai istrategi ibimbingan 

iagama idalam imenangani iPeran iKonselor iIslam i iDalam 

iMenangkal iRadikalisme iDi iMTS iAl-Hikmah iKedaton 

iBandar iLampung, iSedangkan ipersamaannya iyaitu isama-

sama imembahas imengenai iradikalisme. i 

2. Skripsi iWiratni iJuritna iFakultas iBimbingan iKonseling 

iIslam iUniversitas iIslam iNegeri iSultan iSyarif iKasim 

iRiau idengan ijudul iPeran iKonselor iDalam iMembentuk 

iPerilaku iAnak iDi iLembaga iPembinaan iKhusus iAnak 

i(Lpka) iKelas iII iPekanbaru iskripsi itersebut imembahas 

imengenai iperan ikonselor idalam imembentuk iprilaku ianak 

idi iLembaga ipembinaan ikhusus ianak idi ipekan ibaru 

                                                     
15 Kiki Al-Anshar, Strategi Penanggulangan Paham Radikalisme Menurut 

Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama Dan Perspektif Fiqh Siyasah, Fakultas Syariah 
Prodi Hukum Tata Negara Universitas Islam Negeri (Uin) Fatmawati Sukarno 

Bengkulu 2022 M/ 1443 H 
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iriau.i
16

 

Hasil ididalam iskripsi itersebut imembahas itentang 

iperan ikonselor idalam imembentuk iprilaku ianak idi 

ilembaga ipembinaan ikhusus i(Lpka) idimana ikonselor 

ibertugas imembantu ianak idalam iprilakunya idan 

imelakukan itindakan ipreventif, iprilaku iyang idimaksud 

iadalah imembentuk iprilaku iyang ipositif idan itidak 

imenyimpang. 

 i i i i i iPerbedaan ipenelitian itersebut idengan ipeneliti iyaitu 

ilokasi itempat ipenelitian iserta isubjek iyang idituju, 

iSedangkan ipersamaannya iyaitu isama-sama imembahas 

itentang iperan ikonselor. 

3. Skripsi iHesti iNurmala iSari iFakultas iSyariah idan iHukum 

iUnivesitas iIslam iNegeri iSunan iAmpel idengan ijudul 

iPeran iKonselor i idalam imenanggulangi iRadikalisme ipada 

iMasyarakat i ididesa ibanjar imulya, iKec. iPematang, iKab. 

iPemalang. iSkripsi itersebut imeneliti itentang iperanan 

ikonselor idalam imenanggulangi iradikalisme iyang iberada 

idi ilingkungan iMasyarakat idi idesa ibanjarmulya 

ikevamatan ipamulang. i 

Hasil ipenelitian imenyimpulkan ibahwa iPeranan 

ikonselor idapat imemberikan idampak ipositif idalam 

imembrantas iradikalisme iyang iada idimasyarakat idengan 

icara idiberi ibimbingan ikeagamaan, iarahan, idan isosialisasi 

itentang ibahaya iradikalisme.
17

 

 i i i i i i i iPerbedaan ipenelitian itersebut idengan ipenelitian 

iini iyaitu ilokasi ipenelitian, ipenelitian itersebut imembahas 

imengenai iperan ikonselor idala imenanggulangi iradikalisme 

ipada iMasyarakat isedangkan ipenelitian ipeneliti imembahas 

imengenai iPeran iKonselor iDalam iMenanggulangi 

iRadikalisme idi iMTS iAl-Hikmah iBandar iLampung. 

 

                                                     
16 Wiratni Jutrina, Peran Konselor Dalam Membentuk Perilaku Anak Di 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (Lpka) Kelas Ii Pekanbaru, Program Studi 

Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 2022  
17 Hesti Nurmala Sari Peran Konselor  dalam menanggulangi Radikalisme 

pada Masyarakat  didesa banjarmulya, Kec.Pematang,Kab.Pemalang,(UNNES,2017)  
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H. Metode iPenelitian 

Dalam ipenelitian idilihat idari imasalah ipeneliti 

imenggunakan imetode ikualitatif ideskripstif, iyang imana ipada 

imetode iini idiperlukan idata idan ifakta- ifakta iyang isesuai 

idengan ipermasalahan iuntuk imendapatkan idata idengan itujuan 

itertentu.
18

Berikut i iadalah i imetode iyang iakan idigunakan 

idalam ipenelitian iini i: 

1. Jenis idan iSifat iPenelitian 

a. Jenis iPenelitian 

Jika idilihat idari ijenisnya, imaka ipenelitian iini 

imerupakan ipenelitian ilapangan i(Field iResearch). 

iDimana iyang idimaksud idengan ipenelitian ilapangan 

iadalah iuntuk imempelajari isecara iintensif itentang 

ilatarbelakang ikeadaan isekarang, idan iinteraksi 

ilingkungan isesuatu iunit isosial, iindividu, ikelompok, 

iLembaga iatau imasyarakat.
19

 iPenelitian iini idigunakan 

iuntuk imengumpulkan idata imengenai ipermasalahan 

iyang iada idi ilapangan itentang iPeran iKonselor iIslam i 

iDalam iMenangkal iRadikalisme iDi iMTS iAl-Hikmah 

iKedaton iBandar iLampung 

b. Sifat iPenelitian 

Sifat idalam ipenelitian iini itermasuk idalam 

ipenelitian ikualitatif ideskriptif iyaitu ipenelitian iyang 

iberusaha iuntuk imenuturkan ipemecahan imasalah 

iyang iada isekarang iberdasarkan idata- idata, ijadiia 

ijuga imenyajikan idata. iMenganalisis idan 

imenginterpretasi.
20

 iPenelitian iini iakan idilakukan 

idengan ideskripsi igambaran isecara isistematis 

imengenai ifakta iyang iterjadi idalam ifokus ipenelitian 

iyakni iPeran iKonselor iIslam i iDalam iMenangkal 

iRadikalisme iDi iMTS iAl-Hikmah iKedaton iBandar 

iLampung 

 

                                                     
18Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Research (Bandung: Tursito), 58. 
19Cholid Narbuka dan Abu Achmadi,” Metodologi Penelitian”, (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2008), 46. 
20Ibid,.4  
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2. Sumber iData 

Sumber idata iadalah isubyek idari imana idata 

idiperoleh
21

 iSumber idata iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini iadalah isumber idata iprimer idan isumber 

idata isekunder, iberikut ipenjelasannya: 

a. Sumber idata iprimer 

Sumber idata iprimer iadalah isumber idata ipokok iyang 

ididapatkan iuntuk ikepentingan idalam ipenelitian iini. 

iSumber idata iprimer idiperoleh isecara ilangsung idari 

isumber idata iaslinya iberupa iwawancara, ipendapat 

idari iindividu iatau ikelompok i(orang) imaupun ihasil 

iobservasi idari isuatu iobjek, ikejadian iatau ihasil 

ipengujian.
22

 iDalam ipenelitian iini, ipemilihan 

iinforman imenggunakan iteknik iSnowball isampling. 

iTeknik iSnowball isampling iyaitu iTeknik iteknik 

ipengambilan isumber idata iyang ipada iawalnya 

ijumlahnya isedikit ikemudian imenjadi imembesar, ihal 

iini idikarenakan isumber idata iyang isedikit itersebut 

ibelum imampu imemberikan idata iyang imemuaskan, 

imaka imencari iinforman ilain iyang idigunakan 

isebagai isumber idata.
23

 

b. Data iSekunder 

Jadi idari ikriteria idiatas idalam ipenelitian iini 

ipenulis imengambil isumber idata iprimer i115 isantri 

iJadi ipopulasi isample idari ijumlah ikeseluruhan idalam 

ipenelitian iini ipenulis imengambil isumber idata 

isebanyak i1 ipembimbing iagama idan iSeluruh isiswa 

ikelas i7 iyang imengikuti ikegiatan ibimbingan iagama 

iyaitu: 

1. Konselor iyang iberada idi iMTS iAl-Hikmah 

iKedaton iBandar iLampung 

                                                     
21Haris Herdiyansyah, “Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk ilmu-ilmu 

Sosial”, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), 9. 
22Ibid, 9. 
23Wiratna Sujarweni, “Metode Penelitian”, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 

2014), 73. 
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2. I Seluruh isiswa ikelas i7 iyang iberada idi iMTS iAl-

Hikmah iKedaton i iBandar iLampung 

Sumber idata isekunder iadalah idata iyang 

itelah idikumpulkan iuntuk imenyelesaikan imasalah 

iyang isedang idihadapi. iSumber idata isekunder ijuga 

imerupakan isumber idata itambahan iatau idata 

ipelengkap iyang isifatnya iuntuk imelengkapi idata-data 

iutama.
24

 iDalam ipenelitian iini idata isekunder iakan 

ididapat imengenai iPeran iKonselor iIslam i iDalam 

iMenangkal iRadikalisme iDi iMTS iAl-Hikmah 

iKedaton iBandar iLampung. 

 

3. Teknik iPengumpulan iData 

Teknik ipengumpulan idata idisini ibertujuan iuntuk 

imendapatkan idata iyang iakurat idari iobjek iyang i

 diteliti ipenulis imenggunakan imetode iobservasi, 

imetode iwawancara idan imetode idokumentasi. 

a. Observasi 

 i i i i iObservasi imerupakan ipengamatan idan 

ipencatatan iyang isistematis iterhadap igejala-gejala 

iyang iditeliti. iTeknik ipengumpulan idata idengan 

iobservasi idigunakan iapabila ipenelitian iberkenaan 

idengan iperilaku imanusia, iproses ikerja, igejala-gejala 

idalam idan ibila iresponden iyang idiamati itidak 

iterlalu ibesar. iObservasi iberperan iserta idalam 

iobservasi iini, ipeneliti iterlibat idengan ikegiatan 

isehari ihari iobjek iyang isedang idiamati, isambil 

imelakukan ipengamatan, ipeneliti iikut imelakukan 

ipengamatan, ipeneliti iikut imelaku ikanapa iyang 

idikerjakan ioleh isumber idata idan iikut imerasakan 

isuka idukanya idengan iobservasi ipartisipan iini, 

imaka idata iyang idiperoleh iakan iactual ilengkap, 

itaja, idan ihingga idiketahui isuatu iyang iterkecil iyang 

inampak.
25

 

                                                     
24Ibid, 74. 
25Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2004)139. 
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b. Wawancara 

Wawancara iyaitu i“pengambilan idata idengantanya 

ijawab isecara ilangsung imaupun itidak ilangsung 

idengan isumber idata.”Menurut iSetiyadin iwawancara 

iadalah isuatu ipercakapan iyang idiarahkan ipada isuatu 

imasalah itertentu idan imerupakan iproses itanya 

ijawab ilisandi imana idua iorang iatau ilebih 

iberhadapan isecara ifisik. iWawancara ipada ipenelitian 

ikualitatif imerupakan ipembicaraan iyang imempunyai 

itujuan idan ididahului ibeberapa ipertanyaan iinfromal. 

iWawancara ipenelitian iditujukan iuntuk imendapatkan 

iinformasi idari isatu isisi isaja isehingga ihubungan 

iasimetris iharus itampak. iWawancara iadalah isuatu 

ipercakapan iyang idiarahkan ipada isuatu imasalah 

itertentu, iini imerupakan iproses itanya ijawab ilisandi 

imana idua iorang iatau ilebih iberhadap-hadapan 

isecara ifisik.
26

 

Penelitian iini imenggunakan ijenis iinterview 

ibebas iterpimpin, iDimana ipertanyaan iyang iakan 

iditanyakan isudah idipersiapkan isebelumnya isecara 

icermat isedangkan idalam ipenyampaiannya idengan 

ibebas idalam iarti itidak iterikat idengan inomer iurut 

ipada ipedoman iwawancara. iDalam iprakteknya 

ipenulis imenyiapkan ibeberapa ikerangka ipertanyaan 

idan ikepada iresponden idiberi ikekuasaan idan 

ikebebasan idalam imeggunakan ijawabannya. 

iSehingga imendapatkan idata idan iinformasi itentang 

ibagaimana iPeran iKonselor iIslam i iDalam 

iMenangkal iRadikalisme iDi iMTS iAl-Hikmah 

iKedaton iBandar iLampung. i 

c. Dokumentasi 

Metode idokumentasi iini idigunakan isebagai 

itambahan iuntuk imendapatkan idata idalam 

ipenelitian. iMetode idokumentasi iialah imencari idata 

                                                     
26 Imam Gunawan, “Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek”,(Jakarta: 

PT. Bumi Aksara, 2017), 160. 
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imengenai ihal-hal ivariabel iyang iberupa icatatan iatau 

idokumen, isurat ikabar, imajalah idan ilain 

isebagainya.
27

 

 

4. Teknik iAnalisa iData 

Teknik ianalisis idata iadalah iproses ipengumpulan 

idata isecara isistematis iuntuk imempermudah ipeneliti 

idalam imemperoleh ikesimpulan. iAnalisis idata imenurut 

iBogdan idalam isugiyono iyaitu iproses imencari idan 

iMenyusun isecara isistematik idata iyang idiperoleh idari 

ihasil iwawancara, icatatanl iapangan idan ibahan-bahan ilain 

isehingga idapat imudah idipahami idan itemuannya idapat 

idiinformasikan ikapada iorang ilain.
28

 iMenurut iMiles idan 

iHuberman ianalisis iterdiri idari itiga ialur ikegiatan iyaitu 

ireduksi idata, ipenyajian idata, ipenarikan ikesimpulan. 

a. Reduksi iData 

Diartikan isebagai iproses ipemilihan, ipemusatan 

iperhatian ipada ipenyederhanaan, ipengabstrakan idan 

itransformasi idata i“kasar” iyang imuncul idari icatatan-

catatan ilapangan. iReduksi idilakukan isejak 

ipengumpulan idata, idimulai idengan imembuat 

iringkasan, imengkode, imenelusuri itema, imembuat 

igugus-gugus, imenulis imemo, idan ilain isebagainya 

idengan imaksud imenyisihkan idata/informasi iyang 

itidak irelevan. iReduksi idata imerupakan isuatu ibentuk 

ianalisis iyang imenajamkan, imenggolongkan, 

imengkategorikan, imengarahkan, imembuang idata 

iyang itidak iperlu, idan imengorganisasikan idata 

isedemikian irupa isehingga iakhirnya idata iterkumpul 

idapat idiverifikasi.
29

 iDari ipernyataan idiatas idapat 

idisimpulkan ibahwa ireduksi idata iadalah iproses 

ipemilihan, ipenyederhanaan, imenggolongkan idan 

                                                     
27Jalaludin Rahmat, Metodologi Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2000), 97. 
28Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), 244. 
29Husaini Usman, “Metodologi Penelitian Sosial”, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 

2011),  85. 
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imerangkum idata iyang itelah idi idapat idari ilapangan 

iyang iberkaitan ilangsung idengan itema ipenelitian 

iyaitu itentang iPeran iKonselor iIslam i iDalam 

iMenangkal iRadikalisme iDi iMTS iAl-Hikmah 

iKedaton iBandar iLampung. i 

b. Penyajian iData 

Penyajian idata iadalah imendeskripsikan 

isekumpulan iinformasi itersusun iyang imemberikan 

ikemungkinan iadanya ipenarikan ikesimpulan idan 

ipengambilan itindakan. iPenyajian idata ikualitatif 

idisajikan idalam ibentuk iteksnaratif. iPenyajian ijuga 

idapat iberbentuk imatriks, igrafik, ijaringan idan ibagan. 

iSemuanya idirancang iguna imenggabungkan iinformasi 

iyang itersusun idalam ibentuk iyang ipadu idan imudah 

idipahami.
30

 iBerdasarkan ipenjelasan idiatas idapat 

idisimpulkan ibahwa ipenyajian idata iadalah 

imendeskripsikan idata iyang itelah idirangkum 

iberdasarkan ifakta iyang iada idi ilapangan idalam 

ibentuk inarasilalu imenginterprestasikan iteori iyang 

iberkenaan idengan itema ipenelitian iyaitu imengenai 

iPeran iKonselor iIslam i iDalam iMenangkal 

iRadikalisme iDi iMTS iAl-Hikmah iKedaton iBandar 

iLampung 

c. Penarikan ikesimpulan iatau iverifikasi 

Merupakan ikegiatan idiakhir ipenelitian ikualitatif. 

iPeneliti iharus isampai ipada ikesimpulan idan 

imelakukan iverifikasi, ibaik idari isegi imakna imaupun 

ikebenaran ikesimpulan iyang idi isepakati ioleh isubjek 

itempat ipenelitian iitu idilaksanakan. iMakna iyang 

idirumuskan ipeneliti idari idata iharus idi iuji ikebenaran, 

ikecocokan idan ikekokohannya. iPeneliti iharus 

imenyadari ibahwa idalam imencari imakna, iia iharus 

imenggunakan ipendekatan iemik, iyaitu idari ikacamata 

ikey iinforman, idan ibukan ipenafsiran imakna imenurut 

                                                     
30Ibid, .87. 
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ipandangan ipeneliti i(pendekatan ietik).
31

 iBerdasarkan 

ipenjelasan idiatas idapat idisimpulkan ibahwa ipenarikan 

ikesimpulan iadalah ikegiatan idiakhir ikegiatan 

ipenelitian ikualitatif. iPenarikan ikesimpulan idiverifikasi 

iselama ipenelitian iberlangsung iyang iberisi ipikiran 

ipenganalisis i(peneliti), isuatu itinjau iulang ipada 

icatatan ilapangan idan ipeninjauan iulang. iData idi ibuat 

ikesimpulan iatau iverifikasi iuntuk imendapatkan ihasil 

ipenelitian iyang idi idapat idari ilapangan. 

 

I. Sistematika iPembahasan 

Dalam ipenyusunan iskripsi iini inantinya iakan idibahas 

isesuai idengan isistematika ipembahasan iyang iakan idibuat 

idalam ipenelitian iitu isendiri. iAdapun isistematikan iyang 

idibuat isebagai iberikut: i 

BAB iI iPendahuluan, iBAB iini iterdiri idari ipenegasan 

ijudul, ilatar ibelakang imasalah, ifokus ipenelitian, irumusan 

imasalah, itujuan ipenelitian, imanfaat ipenelitian, ikajian 

ipenelitian iterdahulu iyang irelevan, imetode ipenelitian idan 

isistematikan ipembahasan. 

BAB iII iLandasan iTeori, iBAB iini imenguraikan 

iterkait iteori iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu 

itentang iPeran iKonselor iIslam i iDalam iMenangkal 

iRadikalisme iDi iPondok iPesantren iAl-Hikmah iKedaton 

iBandar iLampung 

BAB iIII iDeskripsi iObjek iPenelitian, iBAB iini 

imenguraikan itentang iobjek ipenelitian iyang iterdiri idari iyang 

ipertama: igambaran iumum iMTS iAl-Hikmah iKota iBandar 

iLampung idengan isub ipembahasan iSejarah isingkat iberdirinya 

iPondok iPesantren iAl-Hikmah iBandar iLampung, ivisi idan 

imisi, isarana idan iprasarana, istruktur iorganisasi, idan iprofil 

idata iinforman, ikedua: ipenyajian ifakta idan ipenelitian. i 

BAB iIV iAnalisis iPenelitian, iBAB iini imembahas 

iterkait itentang ianalisis idata ipenelitian idan itemuan ipenelitian. 

i 

                                                     
31Ibid, .87-88 
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BAB iV iPenutup, iBAB iini imerupakan ibagian iakhir 

iyang iberisikan ikesimpulan ihasil ipenelitian idan irekomendasi. 
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BAB iV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data diatas maka kesimpulan dalam skripsi 

ini yaitu, Radikalisme yang sering diartikan sebagai paham yang 

menghendaki suatu perubahan yang menggunakan cara kekerasan 

dan pandangan yang dimiliki paling benar dan menganggap orang 

lain salah sehingga terjadi kecendorongan pada satu pemikiran 

atau satu kelompok saja. radikalisme memiliki ciri-ciri yang 

mencolok dan mudah dikenali. Ciri-ciri yang disebutkan oleh guru 

besar tersebut adalah sempit, fundamental, ekslusif, keras, selalu 

ingin mengoreksi paham iorang ilain. iOrang iyang memiliki 

paham radikalisme memiliki sifat yang sangat tertutup, otoritas 

pengetahuan yang dimiliki dikaitkan dan diperoleh oleh figure 

tertentu yang dinilai tidak dimiliki orang lain. Sehingga, kaum 

radikalisme tidak menerima figure lain isebagai sumber rujukan 

pengetahuanya. Hasil penelitian ini Peran konselor dalam 

penelitian ini sangat berperan penting bagi siswa dalam 

menangkal radikalisme di MTS Al-Hikmah Kedaton Bandar 

Lampung. 

 

B. Saran 

1. Untuk iSiswa 

a. Menjauhi isifat iburuk iseperti imengejek, imembullying, 

iserta iberantem 

b. Lebih iditingkatkan ilagi ibelajar iagama 

c. Jauhi iRadikalisme 

2. Untuk iKonselor 

a. Lebih iditingkatkan ikembali idalam imemantau isantri 

b. Gunakan ipendekatan itertentu ikepada ipeserta ididik 

iyang ipendiam 

c. Lebih itegas idalam ipemberian ihukuman iagar 

imemberikan iefek ijera 
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